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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>Perubahan suatu tempat non-urban menjadi urban melalui urbanisasi dapat

mempengaruhi keseharian hidup masyarakat tradisional, dalam kasus ini, adalah Bali. Di Bali dikenal apa

yang disebut Bale Banjar. Bale banjar adalah bangunan yang berfungsi untuk menampung kegiatan adat-

keagamaan. Bangunan ini terletak memusat dalam permukiman

adat di Bali. Dalam proses perubahan menuju urban, Bale banjar Titih mengalami perubahan akibat tekanan

proses urbanisasi, bangunan ini hadir bersamaan dengan kegiatan komersial kota. Penelitian ini akan

mencari jawaban atas pertanyaan: i) apa dan mengapa terjadi transformasi posisi kehadiran dari semula bale

banjar Titih bersifat privat, menjadi hadir bersama dengan keramaian ruang publik perkotaan?; ii)

bagaimana mempertahankan privasi kehadiran Bale Banjar Titih, khususnya terkait dengan kegiatan ritual

atau tradisi banjar di antara hiruk-pikuk kota. Jenis penelitian adalah kualitatif melalui single case study

research untuk mengungkap habitus dan proses transformasi secara kualitatif terkait dengan nilai-tradisi

yang berhadapan dengan nilai-nilai baru dari masyarakat baru yang bersifat urban dan modern. Pendekatan

penelitian adalah grounded research dimana perumusan tesis muncul di akhir proses penelitian. Pengambilan

sampel adalah sampel tertuju (purposive). Pengumpulan data melalui observasi dan wawancara informan

yang terpilih. Temuan riset menunjukkan bahwa perkembangan Pasar Badung telah mendorong para

pedagang masuk merambah area permukiman, sehingga komersialisasi terjadi pada Bale Banjar Titih, yakni,

adanya peluang

memperoleh pendapatan akibat adanya aktivitas perdagangan yang dapat mendanai kebutuhan komunal

banjar. Hubungan harmonis yang terjalin antara warga banjar dengan pedagang dipahami sebagai hubungan

resiprokal, dapat tercipta melalui penerapan tri hita karana oleh warga banjar dalam habitus-nya, dan

keuntungan kerjasama yang diperoleh oleh kedua belah pihak. Penerapan Tri Hita Karana dalam Saling

Metulungan, Pajegan, dan Rungu menjadi hubungan antar warga banjar dengan pedagang yang dapat

mewujudkan kebertahanan aktivitas adat-keagamaan warga berdampingan dengan aktivitas perdagangan

dalam bale banjar Titih. Penelitian ini kemudian menyimpulkan bahwa ruang tradisional tidak selalu bersifat

statis melainkan dapat menyesuaikan melalui habitus yang ada pada aktor didalam menanggapi lingkungan

tempat tinggalnya, sehingga dapat menciptakan ruang bermukim yang paling sesuai dan dapat bertahan

diantara hadirnya nilai-nilai baru

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Changing of non-urban places into urban through urbanization can affect the

daily life of a traditional community, in this case, is Bali. In Bali known what is

called Bale Banjar. Bale banjar is a building that serves to accommodate a customreligious activities. The

building is located "centered" in the indigenous settlements in Bali. In the process of change to urban, Bale
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banjar Titih changes due to the pressures of urbanization process, the building comes along with the

commercial activities of the city. This study will seek answers to the questions: i) what happened and why

the transformation of "position" presence of the original bale banjar Titih which is private, be present along

with the crowd of urban public space; ii) how to maintain the privacy of the presence of Bale Banjar Titih,

particularly those related to rituals or banjar traditions amongst the crowd of the city.

This type of research is qualitative single case study research to uncover

habitus and qualitative transformation process associated with the values of tradition dealing with the new

values of the new society that is both urban and modern. The research approach is grounded research thesis

formulation which appears at the end of the research process. Using purposive sampling and data collection

through observation and interviewing informants. The research findings indicate that the Pasar Badung

developments have prompted traders penetrated residential areas, so that commercialization occurs in Bale

Banjar Titih, namely, the opportunity to earn income as a result of their trading activities to finance the

banjar communal needs.

Harmonious relationship that exists between banjar people with traders understood as a reciprocal

relationship, can be created through the implementation of tri hita karana by banjar people in his habitus,

and cooperation advantages gained by both sides. Application of Tri Hita Karana in Saling Metulungan,

Pajegan, and Rungu are the relationship between banjar people with traders who can realize the survival of

traditional-religious activities of banjar alongside the trading activity in the BaleBanjar Titih. The study then

concluded that traditional space are not always static, but can adjust through habitus that of the actor in

responding to his neighborhood, so as to create a living space that best suits and can survive among the

presence of new values.


